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ABSTRACT  

Kailan is a leaf vegetable that has high nutrition and economic value and can be 

cultivated using DFT hydroponic system to support its productivity. The aims of this study to 

determine the growing media and varieties of kailan that provide the best growth on in DFT 

hydroponic system. The study used a factorial complete randomized design consisting of the 

first factor wass the variety, namely Nita F1 variety (V1) and Nova variety (V2), the second 

factor was the type of growing media, namely rockwool (M1), sponge (M2), coco fiber (M3), 

and coco chip (M4). The results showed there was no interaction between the variety and the 

growing medium but there was a significant result of variety on the height parameters. The 

growing medium showed a significant result on the number of leaves, relative growth rate, 

root shoot ratio, and wet weight of kailan plants parameters. Cocochip media and Nita F1 

varieties provide the best growth of kailan plants in all observation parameters. 

Key-words: Kailan, DFT hydroponic, growing media  

INTISARI 

 Kailan merupakan sayuran daun yang memiliki nutrisi dan nilai ekonomi yang tinggi 

serta dapat dibudidayakan secara hidroponik DFT untuk dapat menunjang produktivitasnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui media tanam dan varietas kailan yang 

memberikan pertumbuhan paling baik pada sistem hidroponik DFT. Penelitian menggunakan 

rancangan acak lengkap faktorial yang terdiri dari faktor pertama adalah varietas yaitu varietas 

Nita F1 (V1) dan varietas Nova (V2), faktor kedua adalah macam media tanam yaitu rockwool 

(M1), spons (M2), coco fiber (M3), dan coco chip (M4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada interaksi antara varietas dan media tanam tetapi terdapat pengaruh nyata varietas 

terhadap parameter tinggi tanaman kailan. Perlakuan media tanam memberikan pengaruh nyata 

pada parameter jumlah daun, laju pertumbuhan relatif, rasio pucuk akar, dan berat basah 
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tanaman kailan. Media tanam cocochip dan varietas Nita F1 memberikan pertumbuhan 

tanaman kailan terbaik di semua parameter pengamatan. 

 

Kata kunci: kailan, hidroponik DFT, media tanam

 

1. PENDAHULUAN 

Sayuran daun merupakan salah satu 

sayuran yang banyak diusahakan dan 

diproduksi di Indonesia. Diketahui jumlah 

produksi sayuran di Indonesia menurut 

BPS (2021) adalah sebesar 14.803.775 ton, 

dan dari jumlah tersebut produksi sayuran 

daun sebesar 2.878.474 ton. 

Salah satu sayuran daun yang baru 

mendapat perhatian untuk dibudidayakan 

adalah kailan (Brassica oleraceae). Kailan 

sangat berkembang pesat di daerah tropis. 

Kailan merupakan salah satu jenis sayuran 

yang masuk ke dalam famili kubis-kubisan 

(Brassicaceae) yang berasal dari Negeri 

Cina, sangat populer dan menyebar cepat 

ke Eropa dan Amerika. Kailan juga biasa 

disebut Chinese kale atau Chinese broccoli 

(Sun et al. 2012). Menurut Ginandjar, et 

al., (2019), kailan merupakan sayuran yang 

terkenal dengan rasanya yang enak dan 

renyah, serta memiliki nutrisi yang tinggi. 

Tanaman kailan  merupakan sumber 

pangan yang kaya akan vitamin A dan C, 

mineral, Ca, Fe, antioksidan, komponen 

anti-karsinogenik seperti karotenoid, 

komponen bioaktif seperti glucosinolat, 

dan komponen fenolik (Sun et al., 2011; 

Akram et al., 2020; Wang et al., 2020; 

Zhang et al., 2020; Sun et al., 2021). 

Berdasarkan kandungan nutrisi tersebut, 

kailan dianggap sebagai “super food” 

makanan anti-kanker oleh American 

Cancer Society (Getachew et al., 2016). 

Kandungan nutrisi kailan yang sangat 

baik untuk kesehatan tersebut menjadikan 

kailan memiliki nilai ekonomi tinggi, 

sangat diminati masyarakat menengah ke 

atas, banyak tersaji di restaurant Cina, 

Jepang, Amerika dan Eropa, hotel 

berbintang, dan supermarket, sehingga 

permintaan akan sayuran kailan menjadi 

semakin meningkat (Samadi, 2013). 

Permintaan kailan yang meningkat 

tidak diimbangi dengan jumlah produksi. 

Menurut data BPS Lampung produksi 

kubis pada tahun 2021 mengalami 

penurunan sekitar 12.22% atau sekitar 

1.691 ton dibandingkan dengan tahun 

2020. Produksi kailan yang belum 

maksimal disebabkan oleh beberapa 

kendala, seperti kurangnya informasi 

teknologi tepat guna dan juga terbatasnya 

lahan produksi (Harjoko et al., 2019). Oleh 

karena itu, sebuah usaha yang dilakukan 

untuk meningkatkan produksi kailan 

adalah dengan teknik budidaya yang 

memiliki efisensi dan efektivitas tinggi. 

Menurut Puspitasari (2011), kailan 

merupakan sayuran yang cocok 

dibudidayakan secara hidroponik. 

Hidroponik merupakan teknik budidaya 

pertanian tanpa menggunakan media tanah 

sehingga tanaman mengambil unsur hara 

mineral dari nutrisi yang dilarutkan dengan 

air. Hidroponik sangat sesuai dengan 

kecenderungan konsumen perkotaan saat 

ini yaitu mencari produk yang berkualitas, 

memiliki nilai tambah terhadap manfaat 

kesehatan, berpenampilan menarik, 

tanaman yang dihasilkan relative bersih, 

kualitas hasil panen terjaga, sedikit 

terserang hama, dan harga yang terjangkau 

(Nelson, 2009; Hamyana et al., 2021). 

Sistem hidroponik DFT merupakan 

sistem yang ideal untuk produksi sayuran 

daun dan merupakan sistem budidaya 

hidroponik terbaik, dibandingkan dengan 

Pertumbuhan Kailan (Yeni, Ratih Rahhutami, Betari Safitri, Priyadi)                             1949
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NFT dan sistem rakit apung. Hal ini 

dikarenakan pada sistem DFT tanaman 

memperoleh cukup nutrisi dan kebutuhan 

nutrisi yang sedikit, serta ketersediaan 

oksigen cukup karena adanya rongga udara 

dengan pompa air mendukung aerasi yang 

baik bagi tanaman, sehingga pertumbuhan 

menjadi lebih optimal. DFT mempunyai 

beberapa keunggulan jika dibandingkan 

dengan NFT, yaitu resiko kurangnya 

pergerakan air pada saat mati listrik tidak 

akan terjadi karena adanya rongga udara 

pada hidroponik DFT, sehingga kebutuhan 

oksigen jangka pendek dapat terpenuhi 

(Assimakopoulou et al., 2014; Fatmawati 

et al., 2018; Yuwono, 2019). 

Pengaplikasian DFT telah banyak 

dilakukan untuk pertumbuhan sayuran 

daun, seperti pada bayam (Ikeura et al., 

2017), daun mint (Menta spicata) 

(Vimolmangkang et al., 2010), berbagai 

macam varietas sawi (Wiangsamut, B., dan 

Wiangsamut, M.E.L., 2021), pakcoy dan 

selada varietas green oak (Wiangsamut dan 

Koolpluksee, 2020; Hooks et al., 2022), 

selada tipburn (Assimakopoulou, et al., 

2014) 

Unsur yang penting untuk diperhatikan 

pada budidaya secara hidroponik adalah 

media tanam dan nutrisi (Yuliantika et al., 

2017). Untuk menghasilkan tanaman yang 

berkualitas juga ditentukan oleh 

penggunaan jenis media tanam. Media 

tanam adalah tempat menyimpan unsur 

hara dan tempat tumbuh yang berguna bagi 

tanaman, yang secara umum harus dapat 

menjaga kelembaban daerah sekitar akar, 

menyediakan cukup udara, dan dapat 

menahan ketersediaan unsur hara (Amilah, 

2012; Maitimu dan Suryanto, 2018). 

 

 

 

Jenis atau macam media tanam yang 

dapat digunakan pada sistem hidroponik 

dapat terbuat dari bahan organik dan 

anorganik. Rockwool merupakan media 

tanam anorganik yang sering digunakan 

untuk budidaya sayuran daun pada sistem 

hidroponik, namun media tanam ini 

mempunyai harga yang mahal. Menurut 

Maitimu dan Suryanto (2018), budidaya 

tanaman sayuran daun genus Brassica 

dengan sistem hidroponik harus 

menggunakan jenis media tanam yang 

mampu mengikat air dengan baik namun 

tidak menimbulkan efek lain ke tanaman 

juga dengan harga yang relatif murah, 

sehingga dapat menghasilkan produksi 

yang berkualitas baik. 

Media tanam alternatif yang lebih 

murah yang dapat digunakan adalah coco 

fiber dan spons (busa). Terdapat dua 

bentuk coco fiber yaitu coco coir (fiber) 

dan coco chip. Siswadi dan Yuono (2014), 

menyatakan bahwa coco fiber merupakan 

media tanam hidroponik terbaik untuk 

pertumbuhan sayuran selada. Ditambahkan 

oleh Gaikwad dan Maitra (2020) coco fiber 

merupakan media tanam organik yang 

terbuat dari sabut kelapa. Media ini terurai 

sangat lambat sehingga tidak akan 

memberikan nutrisi apapun dan sangat baik 

untuk hidroponik. Daya serap air pada coco 

fiber sangat tinggi, dengan pH netral dan 

cukup stabil sehingga bagus untuk 

pertumbuhan akar.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui media tanam dan varietas 

kailan yang memberikan pertumbuhan 

paling baik pada sistem hidroponik DFT. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini dilaksanakan di green 

house Polihidro Politeknik Negeri 

Lampung, Bandar Lampung dari Bulan 

September – Desember 2022. Kegiatan 

penelitian terdiri dari:  penyemaian benih, 

transplanting, pemberian nutrisi, pelabelan 

pemeliharaan panen dan pascapanen. 

Rancangan percobaan yang digunakan 

merupakan rancangan acak lengkap (RAL) 

faktorial, yang terdiri dari faktor pertama 

varietas tanaman kailan (V), yaitu benih 

kailan Nita F1 (V1) dan benih kailan 

varietas Nova (V2). Faktor kedua adalah 

media tanam (M) terdiri dari 4 media tanam 

coco fiber (M1), cocochip (M2), rockwool 

(M3), dan spons (M4). Data hasil 

pengamatan diuji dengan sidik ragam, dan 

diuji lanjut dengan uji BNT 5%. 

Variabel yang diamati adalah: tinggi 

tanaman (cm), berat basah (g), jumlah daun 

(helai), rasio luas daun (cm2/ g), laju 

pertumbuhan relative (g/g/ hari, dan rasio 

pucuk akar 21 hst, rasio pucuk akar 25 hst. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pertumbuhan kailan 

dengan perlakuan varietas berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman dan media 

tanam berpengaruh nyata pada jumlah 

daun, laju pertumbuhan relative, laju 

asimilasi bersih, rasio pucuk akar, dan 

berat basah. Hasil pengamatan tersaji pada 

Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis sidik ragam pertumbuhan varietas kailan pada berbagai  

media tanam 

 

Perlakuan 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Berat 

Basah 

(gram) 

 
Jumlah 

Daun 

(helai) 

Rasio Luas 

Daun 

(cm2/g) 

Laju 

Pertumbuhan 

Relatif 

(g/cm/hari) 

F. Tabel 

Media 0.59 ns 8.91 *  5.71 * 5.78 * 11.02 * 3.24 

Varietas 13.89 * 2.20 ns  6.95 ns 0.37 ns 8.77 * 4.49 

Interaksi 0.62 ns 1.64 ns  1.24 ns 1.22 ns 5.56 * 3.24 

Nita F1 13.66 B 30.35  9.78 1.026 0.0837 A  

Nova 12.32 A 33.54  9.25 1.046 0.0882 B  

Coco fiber 13.01 26.00 b  9.00 a 0.911 a 0.0863 a  

Coco chip 13.31 48.61 b  10.13 b 1.391 c 0.0932 b  

Rockwool 12.88 24.90 a  9.30 a 0.916 a 0.0941 a  

Spons 12.77 26.26 b  9.43 a 0.927 a 0.0879 a  

BNT V 1.20       

BNT M  0.45  1.12 0.29 0.0069  

BNT Interaksi        

Keterangan : * (significant), ns  (non significant)

  

Tinggi Tanaman 

Pertumbuhan Kailan (Yeni, Ratih Rahhutami, Betari Safitri, Priyadi)                          1951
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Pengamatan tinggi tanaman kailan 

dimulai pada 3 hst sampai 24 hst (Gambar 

1.). Terlihat bahwa tinggi tanaman kailan 

semakin bertambah seiring dengan 

lamanya hari penanaman disajikan pada 

Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik tinggi tanaman kailan 

Hasil pemgukuran tinggi tanaman 

selanjutnya dinalisis sidik ragam. 

Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat 

bahwa perlakuan varietas berpengaruh 

nyata terhadap tinggi kailan serta tidak 

terdapat interaksi antara kedua faktor 

tersebut. Hasil sidik ragam disajikan pada 

Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa 

jenis varietas mempengaruhi pertumbuhan 

pada tinggi tanaman kailan. Hal ini bisa 

disebabkan oleh tinggi tanaman yang 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti  

sifat genetiknya, selain itu juga 

dipengaruhi faktor eksterna seperti 

lingkungan. Sesuai dengan Alavan et al. 

(2015), selain ketersediaan unsur hara 

lingkungan, genetik juga merupakan faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan tinggi 

tanaman.  

Tinggi tanaman kailan varietas Nita F1 

pada 24 hst mencapai 13,66 cm lebih tinggi 

dibandingkan dengan varietas Nova, hal ini 

hampir sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nawawi et al. (2021) 

dimana tinggi kailan pada 24 hst yaitu 

13,50 cm dengan perlakuan pupuk organik 

cair dan sistem vertikultur. Selain itu 

penelitian Apriliani et al. (2020) 

mendapatkan tinggi kailan varietas Nita F1 

lebih tinggi dibandingkan varietas Full 

White. 

Berat Basah 

Hasil pengamatan berat basah pada 

tanaman kailan hasil perlakuan macam 

media tanam dan perbedaan varietas 

menghasilkan nilai tertinggi pada kailan 

yang ditanam pada media cocochip 

mencapai 30,35 g pada varietas Nita F1 dan 

33,54 g pada varietas Nova (Tabel 1.). 

Hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa 

perlakuan media tanam memberikan 

pengaruh nyata pada berat segar, sementara 

perlakuan varietas tidak. Tabel 1. 

Menyajikan secara lengkap hasil analisis 

ragam pada berat basah tanaman kailan. 

Media tanam berpengaruh nyata pada 

setiap media perlakuan, dengan nilai 

tertinggi 48,61 g pada media tanam 

cocochip. Hal ini dikarenakan media 

cocochip dapat membantu penyerapan 

unsur hara yang diperlukan tanaman 

dengan baik. Kecukupan unsur hara pada 

tanaman membantu tanaman bertumbuh 

dan bereproduksi dengan baik. Nutrisi dan 

media tanam sangat mempengaruhi berat 

basah tanaman (Purba et al., 2021). 

Media tanam cocochip mempengaruhi 

perkembangan akar tanaman kailan, 

semakin baik akar berkembang makan 

penyerapan unsur hara ke bagian tanaman 

juga akan semakin baik. Penyerapan unsur 

hara akan mempengaruhi penambahan 

jumlah daun dan luas daun, sehingga 

proses fotosintesis akan semakin banyak 

terjadi. Proses ini akan memacu 

penimbunan protein dan karbohidrat pada 

bagian tubuh tanaman sehingga berat basah 
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tanaman juga akan semakin meningkat 

(Yuniar et al., 2021). 

Jumlah Daun 

Pengamatan jumlah daun kailan 

dilakukan pada 3 hst sampai 24 hst. 

Penambahan jumlah daun dapat dilihat 

pada Gambar 2. di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Grafik jumlah daun kailan 

 

Hasil pengamatan jumlah daun kailan 

selama 24 hst selanjutnya dianalisis sidik 

ragam, dan terlihat bahwa perlakuan 

varietas tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun (Tabel 1). Hal ini diduga 

disebabkan perbedaan varietas tidak 

mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun. 

Varietas yang diujikan yaitu Nita F1 dan 

Nova sama-sama merespon perlakuan dan 

lingkungan tumbuh secara optimal, 

sehingga jumlah daun dari kedua varietas 

tersebut sama. Hasil yang serupa juga 

didapatkan oleh Apriliani et al., (2021), 

untuk kailan varietas Nita F1 dan Full 

White. Ditambahkan oleh Hayati et al., 

(2012) kemampuan varietas tanaman untuk 

merespon perlakuan yang diberikan 

dipengaruhi oleh genotip tanaman tersebut. 

Perlakuan macam media tanam 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah daun, namun tidak ada interaksi 

antara kedua faktor tersebut.  

Hasil analisis ragam jumlah helai daun 

tanaman kailan pada perlakuan media 

cocochip (M4) berbeda nyata dengan rata-

rata jumlah helai daun pada perlakuan 

media lainnya. Media cocochip merupakan 

hasil samping dari pemrosesan sabut 

kelapa yang berupa peat namun dibentuk 

bulat (Landis et al., 2014). Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Laksono 

dan Sugiono (2017), media campuran 

cocopeat memberikan hasil tertinggi pada 

Tanaman Kailan varietas Full White 921 

pada sistem hidroponik wick. Selain itu 

Nurifah dan Fajarfika (2020) mendapatkan 

jumlah daun tertinggi pada tanaman kailan 

dengan perlakuan media cocopeat dengan 

sistem hidroponik NFT sumbu. 

Media cocochip merupakan komponen 

organic terbaik sebagai media 

pertumbuhan karena memiliki porositas 

yang baik dan tinggi kapasitas untuk 

menahan air. Sesuai dengan Landis et al., 

(2014); Krishnapillai et al., (2020) serbuk 

sabut kelapa memiliki banyak kualitas 

yang diinginkan sebagai media seperti 

tinggi kapasitas menahan air, porositas 

sangat baik, tidak ada gulma dan pathogen, 

ketahanan fisik baik, sangat lambat 

terdekomposisi, mudah dibasahi, dapat 

diterima pada beberapa tingkatan pH, 

perubahan kation, dan konduktivitas listrik. 

Media ini merupakan media yang baik 

dengan rasio udara dan air terbaik dan ideal 

untuk media pertumbuhan macam-macam 

komoditas hortikultura. 

 

Rasio Luas Daun 

Pengamatan yang dilakukan pada rasio 

luas daun tanaman kailan akibat perlakuan 

macam media tanam dan perbedaan 

varietas tidak terlihat adanya perbedaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 

yang dilakukan tidak memberikan 
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pengaruh pada tanaman kailan. Hasil 

analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

diketahui bahwa pada media cocochip 

varietas Nita F1 memberikan nilai RLD 

tertinggi, hal ini berkorelasi positif dengan 

jumlah daun yang dihasilkan, yang 

mengartikan bahwa semakin banyak 

jumlah daun maka semakin tinggi berat 

pucuk. Meningkatnya luas area daun, 

matahari yang diterima daun semakin 

banyak sehingga proses fotosintesis 

semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan 

Pooter dan Remkes (1990), korelasi positif 

terjadi antara rasio luas daun, laju asimilasi 

bersih, luas daun, dan jumlah daun. 

 

Laju Pertumbuhan Relatif 

Hasil pengamatan laju pertumbuhan 

relative akibat perlakuan media tanam dan 

perbedaan varietas tanaman kailan 

didapatkan nilai tertinggi pada kailan 

varietas Nita F1 pada media tanam 

cocochip. Hasil analissi sidik ragam 

didapatkan media tanam memberikan 

pengaruh nyata pada laju pertumbuhan 

relatif, sementara perlakuan varietas tidak 

berpengaruh pada laju pertumbuhan 

relative tanaman kailan. Keseluiruhan hasil 

analisis disajikan pada Tabel 1. 

Laju pertumbuhan relatif yang 

dihasilkan pada kailan yang ditanam 

menggunakan media cocochip 

memberikan hasil tertinggi, hal ini diduga 

berkaitan dengan jumlah daun dan rasio 

luas daun pada umur tanaman yang sama 

(Yuniar et al., 2021). 

Media cocochip menunjukkan kapasitas 

yang tinggi dalam menahan nutrient 

dibandingkan dengan media lainnya, 

sehingga akar tanaman kailan mampu 

menyerap unsur hara dengan baik. Hal ini 

juga menyerupai penelitian yang telah 

dilakukan oleh Sahin, (2022) pada lettuce, 

Ramirez et al., (2014) pada tomat ceri, 

Gaikwad et al., (2020) pada bayam merah. 

 

Rasio Pucuk Akar 

Rasio pucuk akar diperoleh dengan 

membandingkan akumulasi bahan kering 

pada bagian pucuk dan akar. Rasio pucuk 

akar diukur pada umur tanaman kailan 21 

hst dan 25 hst. Hasil pengamatan diketahui 

bahwa rasio pucuk akar dpengaruhi oleh 

macam media tanam. Hasil pengukuran 

rasio pucuk akar disajikan lengkap pada 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rasio Pucuk Akar pada 21 dan 

25 hst pada berbagai media 

pertumbuhan 

 

Hasil analisis ragam rasio pucuk akar 

diketahui bahwa varietas tidak 

memberikan pengaruh nyata pada umur 21 

hst dan 25 hst, tetapi macam media tanam 

berpengaruh pada keduanya.  

Diketahui bahwa nilai rasio puck akar 

tanaman kailan pada media cocochip 

memiliki nilai terendah (Tabel 1), hal ini 

menunjukkan bahwa asimilat yang 

dihasilkan dari hasil fotosintesis banyak 

didistribusikan ke pucuk, dibandingkan ke 

akar. Sesuai dengan Krisna et al., (2017), 

semakin banyak asimilat yang 

diakumulasikan ke bagian pucuk tanam, 
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maka nilai rasio pucuk akar akan semakin 

rendah. Rasio tajuk akar erat kaitannya 

dengan jumlah daun, semakin banyak 

jumlah daun maka berat pucuk akan 

semakin tinggi, area luas daun semakin 

meningkat dan semakin banyak bagian 

yang terkena matahari dan terjadi 

fotosintesis, sehingga akan meningkatkan 

berat pucuk, namun berkebalikan dengan 

nilai rasio pucuk akar yang akan semkain 

kecil. 

Baiknya hasil rasio pucuk akar 21 hst 

dan 25 hst tanaman kailan pada media 

cocochip diduga karena tanaman 

mendapatkan komposisi media yang 

seimbang, yaitu unsur hara yang cukup 

serta komposisi media yang baik untuk 

perkembangan akar. Diketahui bahwa 

cocochip memiliki karakteristik ringan dan 

kasar sehingga memudahkan sirkulasi 

udara dan porositas yang baik, sehingga 

mempengaruhi difusi oksigen di akar, 

perkembangan akar, dan penyerapan unsur 

hara (Ilahi dan Ahmad, 2017; Chhetri et al., 

2022). 

 

4. KESIMPULAN 

Perlakuan varietas tanaman kailan 

berpengaruh nyata pada parameter tinggi 

tanaman pada umur 24 hst, sementara 

perlakuan macam media tanaman 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah daun, rasio luas daun, laju 

pertumbuhan relatih, rasio pucuk akar, dan 

berat basah. Media tanam yang 

memberikan hasil pertumbuhan tanaman 

kailan tertinggi terdapat pada media tanam 

cocochip dengan varietas kailan Nita F1. 
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